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Abstrak

Seiring perkembangan zaman yang bergerak cepat, fasilitas yang disediakan juga semakin
berkembang dan merambah ke semua kalangan masyarakat, baik orang tua, remaja bahkan anak
usia dini. Hal ini dikarenakan adanya fasilitas yang diberikan orang tua mulai dari televisi, video
game, komputer, sampai handphone atau gadget lainnya. Hal ini menimbulkan dampak positif
namun juga negatif, salah satu dampak negatif yang ditimbulkan yaitu gangguan pada kesehatan
mata yang mengakibatkan timbulnya kelainan mata minus yang terjadi pada anak usia dini
khususnya anak sekolah dasar yang sudah semakin mengkhawatirkan, bahkan sampai dapat
menurunkan prestasi anak di sekolah. Hal ini tidak terlepas dari peran orang tua yang saat ini
kurang memperhatikan kesehatan mata anak mereka. Metode yang digunakan untuk
mendapatkan data yaitu dengan observasi, wawancara serta studi pustaka, kemudian dianalisis
terhadap kegiatan sejenis dan analisis teori desain terhadap media, sehingga dibutuhkan sebuah
kampanye sosial dengan kegiatan yang dikonsep dan dilakukan secara berkelanjutan untuk
memberikan kesadaran kepada orang tua mengenai pentingnya mendeteksi mata anak sejak dini.
Konsep yang dikomunikasikan dirangkum dalam tagline “Mata jelas, Aku pintar” yang artinya
jika anak dapat melihat dengan jelas, belajarnya tidak akan terganggu, sehingga anak menjadi
pintar dan berprestasi. Dalam perancangan ini menggunakan pendekatan keunikan anak-anak,
mulai dari warna, tipografi, bentuk sampai karakter ilustrasi untuk menarik perhatian orang tua
yang memiliki anak usia sekolah dasar, yang diterapkan pada setiap media pendukung kampanye
meliputi poster, spanduk, banner, backdrop, flyer, stiker, cendera mata, voucher dan media
sosial. Diharapkan dari perancangan ini dapat meningkatkan kesadaran orang tua untuk lebih
memperhatikan kesehatan mata anak dengan mendeteksi mata anak sejak dini serta membantu
menurunkan angka mata minus pada anak sekolah dasar. Kata kunci: Kampanye Sosial,
Pemeriksaan Mata, Optik Krida.
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BAB |
PENDAHULUAN

.1 Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan zaman yang bergerak cepat, kemajuan
teknologi juga semakin berkembang pesat. Teknologi diciptakan bukan lagi hanya
untuk memenuhi kebutuhan namun juga keinginan. Saat ini, tidak hanya orang
dewasa ataupun remaja, anak-anak usia dini pun sudah sangat dekat dengan
teknologi. Hal ini dikarenakan adanya fasilitas yang diberikan oleh orang tua
mulai dari televisi, video game, komputer atau laptop, sampai handphone dan
gadget yang semakin canggihpun sudah banyak digunakan oleh mereka. Dengan
adanya fasilitas ini menjadikan anak-anak semakin pintar dan kaya akan
pengetahuan yang tidak mereka dapatkan dari sekolah, game yang mereka
mainkan baik offline maupun online juga dapat mengasah otak, serta manfaat
positif lainnya. Namun dibalik itu semua, fasilitas tersebut juga tidak terlepas dari
dampak buruk yang mengancam mereka. Fasilitas yang digunakan tersebut
merupakan alat elektronik yang memiliki layar dimana layar elektronik
mengandung unsur sinar radiasi yang diyakini dapat mengganggu kesehatan mata,
karena radiasi dapat menyebabkan kelelahan pada mata yang berdampak pada
penglihatan menjadi kabur, mata menjadi kering dan gangguan mata lainnya.
Gangguan yang sering terjadi pada mata anak-anak yang terlalu dekat dengan
layar elektronik adalah kelainan mata minus atau dalam istilah kedokteran disebut

myopia atau rabun jauh.

Banyak faktor lain penyebab mata anak menjadi minus, seperti yang
umum diketahui yaitu membaca terlalu dekat, membaca ditempat cahaya yang
redup atau membaca sambil tiduran. Selain itu terdapat pula faktor keturunan
yang disebabkan oleh kondisi genetik anak itu sendiri. Namun faktor yang
disebabkan oleh layar elektronik dan radiasinya juga cukup berbahaya yang
menjadi penyebab mata minus pada anak usia sekolah, seperti terlalu banyak
menonton televisi, bermain video game, menatap layar komputer ataupun layar

handphone. Ditambah lagi jika melihatnya terlalu dekat dan lama akan membuat

Fakultas Industri Kreatif Program Studi S1 DESAIN KOMUNIKASI VISUAL



u Tugas Akhir - 2013
Telkom

University

mata cepat lelah, dan jika hal itu dilakukan terus menerus akan mempercepat
terjadinya mata minus. Sebuah penelitian mengungkapkan bahwa anak-anak yang
menghabiskan waktu diluar ruangan tanpa pengaruh radiasi mempunyai mata
yang cenderung lebih sehat dibandingkan anak-anak yang menghabiskan
waktunya didalam ruangan dengan radiasi sinar elektronik. (referensi

artikelkesehatananak.com)

Kejadian mata minus pada anak sekolah dasar sudah semakin
mengkhawatirkan. Kelainan mata minus pada anak sekolah dasar membuat
mereka mengalami gangguan dalam belajar, seperti tidak memperhatikan
pelajaran dengan baik, tidak membuat pekerjaan rumah, yang pada akhirnya
sampai menurunkan prestasi belajarnya di sekolah. Sangat mengkhawatirkan jika
hal ini tidak segera diatasi karena dapat mengancam generasi yang baru tumbuh.
Kurangnya kesadaran orang tua dalam memperhatikan kesehatan mata anak sejak
dini juga dapat menjadi salah satu penyebab mata anak menjadi minus, karena
pengawasan dan bimbingan dari orang tua sangat diperlukan dalam
memperhatikan kebiasaan dan aktivitas anak. Secara tidak langsung, peran orang
tua sangat penting dalam menjaga dan memperhatikan kesehatan anak, khususnya
kesehatan mata yang merupakan jendela untuk dapat mempelajari berbagai hal
yang diperlukan dalam perkembangan mereka. Umumnya anak tidak mengetahui
kondisi matanya yang sudah minus. Jika ditanyai, anak cenderung mengatakan
tidak karena dia tidak tahu yang sebenarnya terjadi pada matanya. Karena itu,
penting untuk mereka tahu kondisi mata minus itu seperti apa dengan memberikan
kesadaran kepada mereka. Selain itu, orang tua juga perlu untuk disadarkan akan
kesehatan mata anak sehingga mereka tahu mendeteksi mata anak sejak dini itu

penting agar tidak sampai mengganggu belajarnya.

Untuk itu perlu adanya strategi yang tepat dengan media komunikasi yang
efektif sebagai media penyampai pesan. Salah satu strategi yang dapat dilakukan
yaitu dengan kampanye sosial mengenai pendeteksian kelainan mata anak sejak
dini, yang akan dilakukan kepada masyarakat khususnya orang tua yang
mempunyai anak usia sekolah dasar yang mana kurang memperhatikan kesehatan

mata anak. Selain itu, hal ini dilakukan untuk mencegah bertambahnya minus
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anak yang telah mengalami mata minus dan mengurangi jumlah anak yang
mengalami kelainan mata ini. Dengan adanya pendeteksian mata ini juga akan
diketahui anak yang ternyata menderita mata minus disekolah sehingga perlu
menggunakan alat untuk membantu penglihatannya yaitu kacamata. Penggunaan
kacamata dapat membantu anak-anak dalam proses belajar, baik di sekolah
maupun di rumah, serta dapat mengurangi masalah yang ditimbulkan sebelumnya

oleh gangguan mata minus pada anak.

Salah satu perusahaan kacatama di Bandung vyaitu Optik Krida,
sebelumnya telah melakukan sebuah program pemeriksaan mata ke sekolah dasar.
Namun program ini baru diadakan sekali dan tidak dilanjutkan dikarenakan tidak
mencapai hasil yang diharapkan. Karena itu dibutuhkan sebuah konsep yang
matang untuk dapat melakukan sebuah kegiatan yang tertata dan berkelanjutan.

Dengan dibuatnya perancangan kampanye sosial pendeteksian kelainan
mata sejak dini ini diharapkan dapat menumbuhkan dan meningkatkan kesadaran
di masyarakat serta dapat membangun brand image perusahaan itu sendiri.
Sehingga pada akhirnya dapat menciptakan anak bangsa yang lebih pintar dengan
mata sehat.

1.2 Permasalahan
1.2.1 ldentifikasi Masalah

Dari penjabaran latar belakang diatas, dapat diidentifikasikan sebuah
masalah yaitu sebagai berikut:

1. Fenomena layar elektronik yang mengandung sinar radiasi dapat
merusak mata.

2. Anak-anak usia dini sudah sangat dekat dengan alat elektronik seperti
televisi, komputer, handphone, dan gadget lainnya.

3. Ketidaktahuan anak sekolah dasar mengenai kondisi matanya yang
sudah minus.

4. Kurangnya kesadaran orang tua dalam memperhatikan kesehatan mata

anak yang mana sangat penting untuk dideteksi sejak dini.
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5. Mata minus pada anak sekolah dasar membuat mereka mengalami

gangguan dalam belajar.

1.2.2 Rumusan Masalah

Dari  pengeidentifikasian masalah, maka dapat dirumuskan
permasalahan berupa sebuah pertanyaan yaitu sebagai berikut:

Bagaimana cara yang tepat meningkatkan kesadaran orang tua untuk
memperhatikan kesehatan mata anak sejak dini serta mengajak orang tua

untuk memeriksakan mata anak melalui kampanye sosial?

1.3 Ruang Lingkup

Dalam pengerjaan tugas akhir ini, ruang lingkup dari penelitian dan
perancangan kampanye sosial ini adalah:

1. Apa
Kampanye sosial pendeteksian kelainan mata minus pada anak sejak dini,

yang akan dilakukan pada anak sekolah dasar kelas 1 — 3.

2. Bagian Mana

Perancangan kampanye sosial berupa kegiatan event pendeteksian mata serta
media-media pendukung seperti poster, flyer, banner, spanduk, baliho,
backdrop, voucher, stiker, cindera mata dan media sosial Facebook.

3. Siapa

Segmen dari kampanye ini yaitu orang tua (primary prospect) karena
merupakan pengambil keputusan dalam menentukan dan bertindak, serta
anak pada masa sekolah dasar periode pertengahan yaitu 7 — 9 tahun
(secondary prospect), yang mana merupakan murid sekolah dasar kelas 1 —
3. Hal ini dikarenakan masa sekolah dasar terbagi menjadi dua yaitu periode
pertengahan (7 — 9 tahun) dan periode akhir (10 — 12 tahun). Karena
kampanye sosial ini melakukan pendeteksian kelainan mata minus pada
anak sejak dini, jadi diambil usia yang lebih dini yaitu anak pada masa
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periode pertengahan. Selain itu segmen yang diambil adalah kalangan
menengah sampai keatas sesuai dengan target Optik Krida.

4. Dimana

Kampanye sosial ini akan diadakan di empat sekolah dasar di Bandung yaitu
SDS Alfa Centauri, SDN Moch. Toha, SDN Banjarsari dan SDPN Sabang.
Pemilihan sekolah-sekolah tersebut didasarkan pada lokasi sekolah yang
dimulai dari wilayah Bandung Selatan sampai ke wilayah Bandung Kota.
Dimulai pada Bandung Selatan dikarenakan lokasi cabang-cabang Optik
Krida yang lebih banyak di wilayah ini. Pembagian menurut wilayah ini
didasarkan pada tujuan untuk kegiatan ini diharapkan dapat menjangkau
masyarakat Bandung. Kemudian pada akhir kegiatan kampanye sosial akan
diadakan event pendeteksian mata dengan kegiatan lainnya dalam rangka
memperingati World Sight Day yang akan diadakan di mall BTC. Mall ini
dipilih karena sebelumnya Optik Krida pernah melakukan event ditempat

tersebut.

5. Kapan

Pengumpulan data dilakukan sejak bulan Maret — April 2013 sedangkan
untuk pelaksanaan perancangan kampanye sosial ini dilakukan mulai Maret
—Juni 2013. Kemudian untuk pelaksanaan kampanye sosial ini dimulai pada
bulan September 2013 - Oktober 2014, yang mana dengan kata lain
dilaksanakan dalam periode satu tahun. Kampanye dimulai tiga bulan
sebelum event, dimana tiga bulan sebelum event tersebut akan diterapkan
media-media pendukung kampanye, sehingga event dapat berlangsung
dengan baik dan mencapai hasil yang diharapkan. Penerapan media
pendukung kampanye yaitu bulan September — November 2013, Maret —
Mei 2014 dan Agustus — September 2014. Sementara event sendiri akan
dilaksanakan pada saat mendekati hari pengambilan rapor anak sekolah
dasar yaitu pada saat class meeting, seminggu sebelum pengambilan rapor
pada akhir semester, baik akhir semester pertama maupun kedua. Hal ini
dikarenakan pada saat itu anak-anak datang ke sekolah untuk bermain dan

melakukan kegiatan yang diadakan sekolah ataupun melakukan pengulangan
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pelajaran yang mana proses belajar tidak dilakukan secara efektif, sehingga
pendeteksian mata dapat dilakukan tanpa mengganggu jam belajar anak di
sekolah. Jadi, untuk pelaksanaan event akan dilakukan pada anak kelas 1 — 3
di sekolah pertama yaitu SDS Alfa Centauri dan kedua SDN Moch. Toha
pada akhir semester pertama pada bulan Desember 2013, lalu tahun
berikutnya diadakan di dua sekolah yaitu SDN Banjarsari dan SDPN Sabang
pada akhir semester kedua pada bulan Juni 2014. Pada akhir kampanye
sosial, kegiatan yang dilakukan yaitu event pendeteksian mata dengan acara
tambahan yaitu penyuluhan kesehatan mata dan acara fashion show untuk
anak usia sekolah dasar yang menggunakan kacamata, dalam rangka
memperingati World Sight Day pada tanggal 12 Oktober 2014.

.4 Tujuan Perancangan

Meningkatkan kesadaran dan memeriksakan mata anak sejak dini serta

membujuk orang tua untuk terlibat dalam kampanye sosial.

1.5 CaraPengumpulan Data

1. Sumber Data Primer

e Observasi atau pengamatan langsung dan pencatatan secara
sistematis terhadap objek yang diteliti, baik dalam situasi buatan
yang secara khusus diadakan (laboratorium) maupun dalam situasi
yang sebenernya (lapangan). Observasi dilakukan di sejumlah
sekolah dasar di kota Bandung.

e Wawancara yaitu tanya jawab secara langsung (tanpa perantara)
secara bertatap muka (personal face to face interview) dengan
sumber data (Abdurrahman dan Muhidin, 2011 : 89). Jenis
wawancara yang dilakukan yaitu :

—Wawancara terstruktur yaitu wawancara dengan pertanyaan kepada
responden yang mana kemungkinan jawaban responden telah
disiapkan oleh pewawancara sehingga responden tinggal memilih

alternatif jawaban yang telah dibuat (Abdurrahman dan Muhidin,
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2011 : 91). Wawancara terstruktur ini dilakukan secara purposive
yaitu kepada sumber yang tepat sesuai target sasaran yaitu ke

beberapa orang tua yang memiliki anak usia sekolah dasar.

—Wawancara tidak terstruktur yaitu wawancara dengan pertanyaan

kepada responden yang mana jawabannya tidak perlu
dipersiapkan, sehingga responden bebas mengeluarkan
pendapatnya (Abdurrahman dan Muhidin, 2011 : 91).

Wawancara ini dilakukan kepada dokter spesialis mata, pihak
Optik Krida dan beberapa guru sekolah dasar, khususnya wali
kelas satu sampai tiga.

2. Sumber Data Sekunder

Sumber data atau informasi lainnya yang menunjang didapatkan dengan

cara studi pustaka dari textbook, jurnal dan internet guna mendapatkan

teori dan panduan.

1.6 Kerangka Perancangan

Fakultas Industri Kreatif

Ketidaktahuan anak
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1.7 Pembabakan

1. Bab I Pendahuluan

Berisi tentang latar belakang masalah yang menjabarkan gambaran
umum tentang masalah yang diangkat melalui fenomena yang terjadi, dan
juga menjelaskan fokus permasalahan dengan rumusan dan batasan masalah
serta tujuan perancangan. Pada bab ini juga dijelaskan metode pengumpulan
data yang akan dilakukan dan bagaimana kerangka perancangan yang
digunakan sebagai acuan untuk proses penelitian, serta gambaran singkat

setiap bab.

2. Bab Il Dasar Pemikiran
Menjelaskan teori yang relevan yang digunakan sebagai panduan

dalam merancang.

3. Bab Ill Data dan Analisis Masalah

Menguraikan data-data yang telah didapatkan dari hasil observasi,
wawancara dan kuesioner serta menjelaskan hasil analisis dari data yang
telah didapatkan dan dengan menggunakan teori yang telah dijabarkan pada

Bab Il untuk strategi perancangan.

4. Bab IV Konsep dan Hasil Perancangan

Menjelaskan konsep perancangan Yyang terdiri dari konsep
komunikasi, konsep kreatif, konsep media dan konsep visual. Serta
menampilkan hasil perancangan mulai dari sketsa hingga penerapan

visualisasi pada media.

5. Bab V Penutup
Menjelaskan saran dan masukan pada waktu sidang.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Perancangan kampanye sosial ini dibuat untuk membantu mengatasi
permasalahan yang ada yaitu banyaknya kejadian mata minus pada anak sekolah
dasar yang mana disebabkan oleh kelalaian orang tua dalam memperhatikan
kesehatan mata anak sejak dini. Karena itu diperlukan adanya kampanye sosial
untuk meningkatkan kesadaran dan memeriksakan mata anak sejak dini serta
membujuk orang tua untuk terlibat dalam kampanye sosial. Kampanye sosial ini
ditujukan lebih kepada orang tua yang memiliki anak usia sekolah dasar,
khususnya anak dengan usia 7 — 9 tahun atau setara dengan anak kelas 1 — 3.
Dengan adanya kampanye sosial ini diharapkan dapat menghasilkan manfaat di
masyarakat dan keuntungan tersendiri bagi perusahaan yang terkait yaitu Optik
Krida.

V.2 Saran

Dalam sebuah perancangan visual, sebaiknya segala konsep disesuaikan
dengan target sasaran agar pesan dan informasi dapat ditangkap dengan baik.
Dalam perancangan tugas akhir ini, teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah teknik purposive sampling yang mana sampling dipilih berdasarkan
pertimbangan tertentu dengan tujuan untuk memperoleh sampling dengan kriteria
yang dikehendaki. Sebaiknya peneliti yang tertarik membahas tema ini pada masa
mendatang mencoba untuk melakukan perbaikan dalam menggali informasi lebih

dalam kepada sampling, sehingga hasil perancangan dapat lebih baik.

86
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